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INTISARI 

Buah kelapa sawit merupakan komoditas penting dalam sektor 

perkebunan Indonesia. Penentuan tingkat kematangan buah yang masih 

dilakukan secara manual sering kali bersifat subjektif, memerlukan waktu, 

dan bergantung pada pengalaman pemanen sehingga berpotensi menurunkan 

kualitas hasil panen. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan 

sistem klasifikasi kematangan buah kelapa sawit berbasis Android 

menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur 

MobileNetV2 sebagai ekstraktor fitur dan Support Vector Machine (SVM) 

sebagai pengklasifikasi. Penelitian ini menggunakan dataset sebanyak 6.000 

citra buah kelapa sawit yang diklasifikasikan ke dalam tiga kelas, yaitu 

Mentah, Matang, dan Busuk. Data diproses melalui tahapan preprocessing, 

ekstraksi fitur menggunakan MobileNetV2, standardisasi fitur menggunakan 

StandardScaler, serta pelatihan model SVM yang dioptimasi menggunakan 

GridSearchCV dengan metode 5-fold cross-validation. Hasil evaluasi 

menunjukkan model memperoleh akurasi sebesar 90,33%, dengan precision 

91%, recall 90%, dan F1-score 90%. Model kemudian diimplementasikan ke 

dalam aplikasi Android sehingga pengguna dapat melakukan klasifikasi 

tingkat kematangan buah kelapa sawit melalui kamera maupun galeri. 

Berdasarkan hasil tersebut, kombinasi MobileNetV2 dan SVM mampu 

memberikan performa yang baik dalam mengklasifikasikan kematangan buah 

kelapa sawit serta berpotensi menjadi solusi yang lebih cepat, objektif, dan 
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efisien dalam mendukung proses identifikasi kematangan buah. 

Kata Kunci: Klasifikasi, Kematangan Buah Kelapa Sawit, MobileNetV2, 

Support Vector Machine, Android. 
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ABSTRACT 

Oil palm fruit is an important commodity in the Indonesian plantation 

sector. Determining the level of fruit ripeness, which is still done manually, is 

often subjective, time-consuming, and depends on the harvester's experience, 

potentially reducing the quality of the harvest. Therefore, this study aims to 

develop an Android-based oil palm fruit ripeness classification system using 

a Convolutional Neural Network (CNN) with MobileNetV2 architecture as a 

feature extractor and a Support Vector Machine (SVM) as a classifier. This 

study used a dataset of 6,000 images of oil palm fruit classified into three 

classes: Unripe, Ripe, and Rotten. The data was processed through pre-

processing stages, feature extraction using MobileNetV2, feature 

standardization using StandardScaler, and training an optimized SVM model 

using GridSearchCV with a 5-fold cross-validation method. The evaluation 

results showed that the model achieved an accuracy of 90.33%, with a 

precision of 91%, a recall of 90%, and an F1-score of 90%. The model was 

then implemented into an Android application that allows users to classify the 

ripeness of oil palm fruit using the camera or gallery. Based on these results, 

the combination of MobileNetV2 and SVM performed well in classifying oil 

palm fruit ripeness and has the potential to be a faster, more objective, and 

more efficient solution for identifying oil palm ripeness. 

Keywords: Classification, Palm Oil Fruit Maturity, MobileNetV2, Support 

Vector Machine, Android 
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